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ABSTRAK

Penggunaan teknologi informasi dapat mendukung pelaku bisnis dalam menunjang proses bisnis mereka.
Wedang uwuh yang merupakan bentuk kreativitas mahasiswa Teknik Industri Universitas Sarjanawiyata Taman-
siswa dikelola oleh PT sruput jaya yang merupakan unit usaha mahasiswa yang berorientasi sosial dan profit.
Jangkauan pemasaran yang dilakukan saat ini masih bersifat ofline dan dilingkungan sekitar. Target konsumen
belum diberikan wadah informasi secara maksimal mengenai produk wedang uwuh instan sehingga ketertarikan
konsumen kurang. Oleh karena itu perlu dibuat aplikasi penunjang proses bisnis pada PT Sruput Jaya sebagai
wadah pemasaran dan pemesanan online. Pengembangan teknologi sistem seperti itu tidak lepas dari adanya
pengembangan basis data yang digunakan sebagai tempat pengelolaan dan penggunaan data pada sebuah sistem
informasi yang berjalan. Pengembangan basis data dapat dilakuka dengan metode DBSDLC (Database System
Development Lifecycle) . Terdapat 3 proses dalam perancangan basis data dengan metode DBSDLC yaitu Con-
ceptual Schema Design ( Desain Konseptual), Logical Design (Desain Logis) dan Physical Design (Desain Fisik).
Hasil dari penelitian ini berupa model perancangan sistem penunjang proses bisnis pada PT Sruput Jaya yang
berupa aplikasi pemasaran dan pemesanan online wedang uwuh instan. Model ini akan menjadi penunjang dalam
pengembangan sistem lebih lanjut.

Kata Kunci: Perancangan Basis Data, Model Konseptual, Model Logical, Model Phsyical, DBSDLC (Database
System Development Lifecycle)

ABSTRACT

The use of information technology can support business people in supporting their business processes. Wedang
uwuh instan which is a form of creativity for Industrial Engineering students at the Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa that managed by PT Sruput Jaya which is a socially and profit-oriented student business unit. The
current marketing reach is still offline and in the surrounding environment. The target consumer has not been given
the maximum information platform regarding Wedhang Uwuh Instan products so consumer interest is lacking.
Therefore it is necessary to make an application to support business processes at PT Sruput Jaya as a portal for
online marketing and ordering. The development of such system technology cannot be separated from the develop-
ment of a database that is used as a place for managing and using data in a running information system. Database
development can be done using the DBSDLC (Database System Development Lifecycle) method. There are 3 pro-
cesses in database design using the DBSDLC method, namely Conceptual Schema Design, Logical Design, and
Physical Design. The results of this study are in the form of a business process support system design model at PT
Sruput Jaya in the form of marketing applications and instant wedang uwuh online ordering. This model will sup-
port further system development..

Keywords: Database Design, Conceptual Model, Logical Model, Physical Model, DBSDLC (Database System De-
velopment Lifecycle)

teknologi informasi berperan penting dalam
mendukung proses bisnis yang berjalan dalam
suatu lembaga institusi, baik lembaga institusi
pemerintah maupun swasta[1].Wedang Uwuh

I. PENDAHULUAN
yang

elihat perkembangan teknologi
semakin maju, tampaknya memberikan

cara tersendiri bagi pelaku bisnis untuk
memasarkan produknya secara online. Penggunaan

Instan merupakan salah satu produk unggulan dari
hasil kreativitas mahasiswa Program Studi Teknik
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industri Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
(UST) Yogyakarta yang dikelola oleh unit usaha
mahasiswa pembuatan produk yang berorientasi
sosial dan profit dengan nama perusahaan PT
Sruput Jaya.Dalam proses pemasaran dan
pemesanan produk wedang uwuh instan saat ini
masih menggunakan cara yang konvensional,
sehingga dengan sistem pemasaran dan pemesanan
tersebut dinilai kurang efektif. Pembeli mengalami
kesulitan dalam mendapatkan informasi produk
sehingga belum maksimal dalam menjangkau
ketertarikan calon konsumen. Oleh karena itu,
perlu media penunjang proses bisnis yang berupa
aplikasi aplikasi pemasaran dan pemesanan
wedang uwuh instan secara online untuk
membantu memberikan informasi dan pemasaran
yang lebih luas.

Sebelum melakukan pengembangan sistem
penunjang proses bisnis pada PT sruput jaya, perlu
dilakukan perencanaan dan perancangan basis data
yang matang.Penerapan basis data pada sebuah
sistem dikembangkan dan memerlukan
perencanaan dan desain basis data yang akurat
sehingga ketika basis data diterapkan dalam sistem
maka akan menjadi pendukung sistem tersebut[2].
Metode Database System Development Lifecycle
(DBSDLC) perlu diterapkan dalam perancangan
basis data sehingga pengembangan sebuah sistem
basis data menjadi terstruktur. Metode Database
System  Development Lifecycle (DBSDLC)
memiliki beberapa fase yang salah satunya adalah
desain database (database design). Fase database
desaign meliputi pengembangan Conseptual
Design, Logical Design ,dan Physical Design.
Pengembangan rancangan basis data dengan
metode seperti ini sangat memudahkan para
pengembang perangkat lunak mengidentifikasi
kebutuhan dari pengguna sistem.

Setelah perancangan basis data dibuat, selanjutnya
diimplementasikan kedalam media penyimpanan
berupa DBMS (Database Managemen System).
DBMS (Database Managemen System) merupakan
program aplikasi yang mengatur cara mengakses
data yang tersimpan dalam tabel-tabel dan saling

terintegrasi.  RDBMS  berkemampuan  untuk
managemen pengguna dan keamanan data,
pencadangan dan pemulihan data, serta
kemampuan lain terkait dengan kecepatan

pemrosesan data. Fungsi lain dari RDBMS yaitu
tidak hanya membuat tabel, mengisi data,
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mengubah atau menghapus data namun juga
mendukung pengelolaan data skala besar secara
real-time yang dapat mendukung proses bisnis
berkelanjutan[3]. Fasilita yang disediakan oleh
RDBMS yaitu : Data Definition Language (DDL),
Data Manipulation Language (DML), Data
Control Language (DCL).

Pengembangan sistem sangat erat kaitannya
dengan perancangan konsep basis data yang baik.
Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis
perancangan database managemen sistem sebagai
penunjang proses bisnis pada wedang uwuh instan.
Penelitian ini juga berfokus pada kontribusi dalam
memberikan penjelasan detail terkait perancangan
basis data dengan mengimplementasikan DBSDLC
pada sistem pemasaran dan pemesanan online
wedang uwubh instan.

Il. STUDIPUSTAKA

Pada penelitian ini, beberapa penelitian terdahulu
menjadi acuan dan tinjauan yaitu seperti yang dil-
akukan oleh [4] berjudul “Perancangan Basis Data
Perputakaan Sekolah dengan Menerapkan Model
Data Relasional” dimana berfokus pada pembaha-
san dalam perancangan basis data relasional yang
meliputi Conceptual Database Design, Logical Da-
tabase Design dan Physical Database Design.
Penelitian ini menghasilkan rancangan basis data
model relasional pada basis data perpustakaan di-
mana membantu dalam menjaga integitas data dari
setiap tabel yang berelasi. Menurut penelitian ter-
sebut keberhasilan dalam pengembangan dan pem-
bangunan sebuah sistem atau aplikasi tidak terlepas
dari sebuah model basis data yang baik sehingga
diperlukan rancangan basis data dengan menerap-
kan model relasional.

Penelitian lain dilakukan oleh [5] dengan judul
“Perancangan Basis Data (Emos Marketplace)Se-
bagaiTransaksi PT. Primarintis Sejahtera”. Salah
satu tujuan penelitian tersebut adalah mengetahuo
bagaiamana sistem dan perancangan basis data
yang digunakan PT Primarintis Sejahtera dalam
transaksi penjualan melalui Aplikasi Emos Market-
place. Dari perancangan basis data pada DBMS
dan aplikasi Emos Marketplace, ada beberapa kes-
impulan yang diambil yaitu pemahaman dari suatu
proses bisnis suatu sistem sangat memudahkan da-
lam perancangan basis data secara konseptual dan
rancangan basis data konseptual memerlukan
proses normalisasi agar dapat terbentuk basis data
yang efisien.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh [6] yang ber-
fokus pada pembahasan yang mengarah pada
perancangan basis data relasional yang meliputi
perancangan konseptual, perancangan logical, dan
perancangan fisikal pada sistem informasi geo-
grafis tanah penduduk. Hasil akhir dari penelitian
tersebut adalah menghasilkan 10 jenis entitas kon-
septual, menghasilkan diagram hubungan dari
sepuluh entitas logis, dan menghasilkan desain
fisik yang terdiri dari user_admin, user_pengguna,
data_desa, data_kecamatan, data_kabupaten,
jenis_tanah, data_penduduk, data_buku_c,
data_mutasi, dan tabel data_sppt. Penelitian terse-
but menarik kesimpulan bahwa pemodelan rela-
sional dengan bantuan desain konseptual akan
memudahkan dalam penentuan entitas yang diper-
lukan serta model basis data yang dibangun dengan
model data relasioanl akan membuat sebuah ap-
likasi yang lebih baik.

Pada Penelitian berjudul “MODEL BASIS
DATA UNTUK MENDUKUNG SISTEM
ADMINISTRASI PELAYANAN DAN
PERBAIKAN MOTOR?” yang dilakukan oleh [7]
dengan tujuan untuk merancang sebuah model ba-
sis data relasional dengan metode database life cy-
cle sebagai langkah awal dalam meningkatkan pe-
layanan dengan memanfaatkan database. Pada
penelitian tersebut berhasil merancang basis data
bentuk database relasional dengan metode data-
base DBLC (Data Base Life Cycle). Entitas yang
diidentifikasi ~ berjumlah 13  entitas dan
menghasilkan ~ hubungan  diagram entitas.
Menghasilkan relasi untuk model data logikal yang
mempresentasikan entity, relationship, dan attrib-
ute yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Perancangan database (Physical Database Design)
menggunakan database microsoft access dengan
jumlah tabel yang terbentuk dalam basis data ada-
lah 13 tabel.

Penelitian dengan judul Perancangan Model Ba-
sis Data Guna Memonitoring Sistem Produksi yang
ditulis oleh [8] bertujuan untuk memodelkan basis
data monitoring sisten produksi agar relasi setiap
tabel terjadi integritas datanya, mengurangi redun-
dansi data yang dapat menghabiskan tempat
penyimpanan dan mengakibatkan konsistensi data.
Penelitian tersebut menggunakan metode DBLC
(Database Life Cycle) dimana pada tahap model
konseptual mengidentifikasi tipe entitas yang
terdiri dari 12 entitas, sedangkan pada tahap logical
terbentuk logical record structure yang memper-
lihatkan hubungan-hubungan antar entitas dan
pada tahap Physical design menghasilkan 12 tabel
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yang dilakukan implementasi pada tempat penyim-
panan DBMS.

I1l. METODE PENELITIAN

Permasalahan yang diangkat pada peneltian ini
adalah bagaimana merancang model basis data
pada sistem pemasaran dan pemesanan online se-
hingga model tersebut sesuai dengan kebutuhan
operasional layanan.Tahapan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada alur penelitian yang tergambar
pada gambar 1 dibawah ini :

Tahap Perancangan Basis Data
Analisis Perancangan

Tahap Pengumpulan Data

Studi Pustaka - l

Gambar 1 Alur Tahap Penelitian

A. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan penggalian
data dan informasi. Penggalian data tersebut di-
peroleh dengan cara studi pustaka dan wawancara
secara langsung dengan pihak yang bersangkutan
yaitu PT Sruput Jaya yang merupakan anak perus-
ahaan rintisan Teknik Industri UST.

a) Studi Pustaka
Penulis melakukan studi pustaka untuk mem-
peroleh informasi dan referensi terkait dengan
perancangan model basis data suatu sistem
yang sudah di teliti oleh peneliti sebelumnya.
Sumber pustaka diambil dari data sekunder
yaitu jurnal, buku maupun artikel.
b) Wawancara
Wawancara merupakan teknik untuk penggal-
ian informasi dengan mengajukan pertanyaa
kepada perwakilan objek (PT Sruput jaya).
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi terkait kebutuhan data yang diper-
lukan. Hasil dari wawancara ini akan menjadi
pertimbangan dalam menggambarkan secara
nyata mengenai alur proses informasi yang ter-
jadi pada proses bisnis saat ini.

B. Tahap Perancangan Basis Data

Tahap ini dilakukan dengan merancang kebu-
tuhan basis data. Peneliti mengacu pada metode
perancangan Database System Development
Lifecycle (DBSDLC) dimana metode ini menjelas-
kan siklus hidup database dari sebuah sistem. Si-
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klus hidup database menurut DBSDLC adalah se-
buah basis data akan terus kembali ke titik awal ka-
rena pasti akan membutuhkan perbaikan karena
adanya perkembangan dari database tersebut. Ter-
dapat 3 tahap proses dalam DBSDLC yaitu basis
data konseptual, logikal dan fisikal[9]. Alur taha-
pan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
1 berikut ini.
a. Analisis Perancangan Basis Data Konseptual
(Conceptual Schema Design):
Tahap ini penulis menganalisis dan mengum-
pulkan data kebutuhan pada basis data sistem
yang diusulan yaitu sistem pemasaran dan
pemesanan online.Pada tahap ini, penulis
melakukan analisis proses bisnis untuk men-
gidentifikasi data dan informasi apa saja yang
berkaitan dengan sistem sehingga membantu
dalam perancangan basis datanya. Pada ana-
lisis perancangan konseptual basis data ini
menentukan siapa saja yang terlibat dalam sis-
tem, input apa saja yang dibutuhkan, Alur
proses bisnis dari sistem serta informasi apa
saja yang ingin disediakan oleh basis data.
b. Analisis Perancangan Logikal Basis Data (
Logical Design)
Pada tahap ini dilakukan perancangan logical
basis data dengan tujuan untuk memetakan
perancangan desain konseptual kedalam model
database[10]. Pada tahap ini dilakukan normal-
isasi dan dari hasil normalisasi akan dibuat di-
agram ERD. Pada tahap perancangan konsep-
tual ini diringkas dalam 1 diagram yaitu ERD
(Entity Ralationship Diagram). Diagram ERD
merupakan teknik pendekatan dalam meng-
gambarkan hubungan atau relasi antar objek
dari entitas dan atribut sehingga terbentuk
secara terstruktur. ERD yang dibuat pada tahap
ini masih pada level konseptual design. Hasil
peracangan konseptual database, ada hal-hal
dalam perancangan basis data logical tidak
dapat diimplementasikan sehingga perlu dil-
akukan modifikasi dengan menghilangkan ba-
gian yang tidak kompatibel dari model data
konseptual. Modifikasi model data konseptual
dapat dilakukan dengan menghilangkan relasi
biner many-to-many, relasi rekursif many-to-
many, relasi kompleks dan atribut multi-
valued[11]. Jika ada relasi many-to-many,
maka relasi tersebut dihilangkan dengan me-
mecahkan dengan membentuk entitas baru dan
mengganti dengan kardinalitas one-to-many.
c. Analisis Fisik Basis Data (Physical Design)
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Pada tahap ini penulis mentransformasi
perancangan logis ke dalam bentuk fisik pada
media penyimpanan DBMS ( Database Man-
agemen System ).

C. Tahap Implementasi

Pada tahap ini, dilakukan implementasi basis
data dan implementasi tabel yang merupakan per-
wujudan atau realisasi basis data kedalam pem-
rograman dengan menggunakan SQL (Structured
Query Language). Realisasi basis data ini dil-
akukan dengan pembuatan basis data dan tabel
dengan perintah-perintah DDL (Data Definition
Language) dan DML (Data Manipulation Lan-

guage).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Tahap ini penulis melakukan wawancara lang-
sung kepada PT Sruput Jaya. Ada beberapa infor-
masi yang dapat digunakan untuk membuat
racangan basis data pada sistem pemasaran dan
pemesanan online. PT Sruput jaya membutuhkan
penyimpanan data yang terpusat sehingga dalam 1
database bisa untuk mengelola stok barang,
mengelola konten pemasaran, dan mengelola data
pemesanan. Sistem basis data terpusat membatu
dalam pengelolaan data dan informasi sehingga
memudahkan pemilik data dalam mengakses data-
data yang dibutuhkan.Berikut detail hasil wa-
wancara yang diperoleh dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Detail Hasil Wawancara

Fungsi Keterangan
Stok barang diperlukan karena pem-
ilik berharap dengan adanya
penyimpanan data stok barang
Stok Ba- mempermudah dalam menelusuri
rang data stok barang
Bertujuan untuk membuat konten
Konten pemasaran dan informasi terkair
Pemasaran | wedang uwuh yang dinamis.
Bertujuan untuk mengelola data
Pemesanan | pemesanan wedang uwuh secara
Online online

Dari detail hasil wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ada 3 user dalam sistem yaitu
Admin Pemasaran, Admin Pemesanan, dan
Pelanggan. Admin pemasaran bertugas untuk
membuat konten-konten pemasaran serta konten
informasi kepada pelanggan. Admin Pemesanan
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bertugas untuk mengelola data-data pemesanan
dan mengelola data stok barang. Pelanggan sendiri
berinteraksi dengan sistem sebagai pemesan
produk ataupun melihat informasi yang disediakan
oleh sistem.Dari hasil wawancara tersebut, terlihat
kompleksnya kebutuhan basis data yang
digunakan. Perancangan basis data dibuat dengan
memperimbangkan pemenuhan kebutuhan saat ini
dan masa yang akan datang sehingga perlu
perancangan basis data yang baik dalam bentuk
fisik maupun bentuk konseptual[11].

B. Perancangan Basis Data

Menurut [12] proses pemodelan basis data terdiri
dari 3 tahap utama yaitu Model Konseptual, Model
Logis dan Model Fisik. Penulis menggunakan 3
tahap utama tersebut untuk  melakukan
perancangan basis data yang disesuaikan dengan
kebutuhan sistem yang akan dibangun.

a) Perancangan Model Konseptual

Awalnya penulis membuat perancangan
model konseptual basis data berdasarkan infor-
masi yang digunakan oleh perusahaan tanpa
mempertimbangkan perencangan fisik.
Perancangan model konseptual terdiri dari him-
punan entitas, Karakteristik, relasi, dan kendala
dan struktur logis dari sebuah database sehingga
mampu dipahami oleh orang yang tidak paham
tentang teori pengembangan basis data[13]. Sebe-
lum menentukan entitas dan relasi antar entitas,
maka diperlukan identifikasi alur proses bisnis
pada system yang diusulkan. Berikut hasil identi-
fikasi alur proses bisnis pada system pemasaran
dan pemesan online wedang uwuh :

a. PT Sruput Jaya dapat mengelola data kon-
sumen sehingga data-data tersebut nant-
inya dapat digunakan untuk sebagai data
pendukung dalam pengambilan kepu-
tusan.Data-data konsumen yang disimpan
dalam database berupa data : nama, jenis
kelamin, umur, domisili, kontak, dan
email.

b. Konsumen yang sudah login kedalam sis-
tem nantinya diarahkan untuk langsung
melakukan order wedang uwuh instan, se-
hingga perlu entitas order untuk menam-
pung data-data order konsumen.

c. Pada saat akan melakukan proses order,
konsumen akan dapat melihat stok yag
tersedia sehingga perlu entitas stok untuk
menampung jumlah stok barang.

Bisnis Wedang Uwuh Instan

d. Ketika konsumen akan order, namun stok
kosong maka konsumen dapat melakukan
preorder wedang uwuh.

e. Sistem juga menyedikan landing page di-
mana didalamnya terdapat konten
landingpage yang digunakan untuk alat
pemasaran. Landing page sendiri terdiri
dari headline,manfaat produk, social
proof, Unique Selling Proposition (USP),
Conversion goal/CTA. Struktur headline
sendiri merupakan bagian paling atas pada
struktur landing page yang mempunyai
fungsi untuk menarik perhatian kon-
sumen. sedangkan struktur yang kedua
berisi manfaat produk menampilkan kon-
ten yang menjelaskan manfaat wedang
uwuh instan. Struktur yang ketiga yaitu
social proof menampilkan bukti bahwa
produk sudah diterima dengan baik oleh
masyarakat.  Struktur yang keempat
berupa Unique Selling Proposition pada
landing page berisi keunikan dari wedang
uwuh instan yang diproduksi PT Sruput
Jaya dengan produk sejenis milik kompet-
itor. Serta Struktur yang terakhir yaitu
Conversion Goal atau CTA pada landing
page sendiri berisi konten yang dapat
mengarahkan konsumen untuk
melakukan order atau meninggalkan data
untuk pengembangan database konsumen
yang di dalam konten Conversion Goal ini
terdapat konten penawaran produk. Nant-
inya struktur landing page tersebut
memuat konten yang dinamis maupun sta-
tis. Konten dinamis apabila isi kontennya
dapat dirubah atau ditambahkan sewaktu-
waktu. Dari 5 struktur landing page yang
sudah disebutkan, penulis merancang 3
struktur landing page yang bersifat dina-
mis yaitu Struktur sosial proof, Manfaat
Produk, dan Penawaran Khusus. Konten
yang dinamis tersebut akan berisi opti-
masi konten dengan sebuah keyword se-
hingga memaksimalkan pemasaran dari
wedang uwuh instan.

Alur proses bisnis yang sudah diidentifikasi di-
atas, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam me-
nyusun entitas-entitas dalam perancangan konsep-
tual basis data. Berikut hasil identifikasi entitas
yang dapat digunakan sebagai bahan perancangan
basis data pada sistem yang diusulkan.
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Tabel 3. Identifikasi Entitas Pada Basis Data Usulan

Nama Entity

Keterangan

Konsumen

Berisi informasi mengenai data
konsumen

Stok

Berisi informasi tentang stok
wedang uwuh instan yang real time
sehingga dapat dilakukan
pemesanan maupun preorder

Jenis Konten

Berisi informasi tentang data-data
jenis konten

Berisi informasi dan data tentang
konten sosial proof yang akan di

Konten So- tampilkan dihalaman testimoni
sial Proof produk

Berisi informasi dan data tentang
konten konten manfaat produk yang akan
Manfaat ditampilkan pada halaman manfaat
Produk produk

Konten Pena-

Berisi informasi dan data tentang
konten yang mendukung penawaran

waran Khu- | produk yang nantinya akan muncul
sus di landing page.
Berisi informasi dan data user
pengguna sistem dimana berisi
username, password dan level
User usernya.

Setelah entitas diidentifikasi,
akukan identifikasi tipe relasi dimana tujuannya
untuk menentukan hubungan-hubungan antar enti-
tas yang sudah diidentifikasi sebelumnya.Perhatian
utama dalam perancangan konseptual
penentuan relasi-relasi penting secara jelas yang
terjadi pada entitas. Berikut desain Konseptual ER-
Diagram yang menggambarkan hubungan antar en-

titas terdapat pada gambar 2 berikut ini.

kemudian dil-

adalah

kunci utama dan semua relasi antar entitas.

Menurut [2] ada beberapa langkah pada tahap

perancangan model Logikal yaitu 1.) Hapus be-

berapa bagian yang tidak sesuai dengan model
relasional ( Relasi berbentuk Many —to — Many
atau tipe yang komples hingga atribut yang
memiliki nilai ganda),2.) Menurunkan hub-
ungan untuk model data logical, 3.) Normalisasi
untuk menvalidasi relasi, 4.) Validasi relasi ter-
hadap transaksi pengguna, dan 5.) Pemeriksaan

Integrity Constrains.

Pada tahap perancangan model logical,
awalnya penulis melakukan normalisasi dari
hasil ER-Diagram Level konseptual. Tahap nor-
malisasi dilakukan untuk meminimalisir ter-
jadinya duplikasi data, menghindari ketidak
konsistennya data ketika dilakukan penambahan
atau penghapusan data , serta menjamin bahwa
identitas table secara tunggal sebagai determi-
nan semua atribut.Berikut ini hasil analisis nor-
malisasi dari ER-Diagram level Konseptual :

a) Bentuk Unnormalized Form (UNF)
Bentuk Unnormalized Form terdiri dari :
Id_kons, nama_kons, alamat, domisili, kon-
tak, email, id_user, username, password,
level, id_stock, tgl_masuk,jumlah,
tgl_buat,harga, id_jenis,nama_tipe, urutan,
id_kontenBF, id_konetnSP, Id_kontenSO,
title, isi, image, status,diskon, kode_order,
jumlah,  kode_ preOrder,status_bayar,to-
tal_bayar.

b) Bentuk Normal Pertama (1NF)

Tabel 4. Bentuk Normal Pertama (1NF)

Atribur, Primary Key (*) dan for-

Gambar 2.ER- Diagram Konseptual

b) Perancangan Model Logikal

Tahapan ini merupakan merupakan penyem-
purnaan model konseptual yang dibuat pada
tahap perancangan sebelumnya dengan me-
rincikan entitas domain dan relasi termasuk

Nama Tabel eign key (**)
Konsumen Id_kons, nama_kons, alamat,
domisili, kontak, dan email.
. id_user, username, password, dan
User
level.
Stok id_stock, tgl_masuk,jumlah,
tgl_buat, dan harga.
Order :* id_order, tgl_order,confirm, sta-
tus_bayar,jumlah,total_bayar.
— -
Preorder :*id_preorder, tgl_preorder, confirm,

status_bayar, jumlah,total bayar

jenis_konten

: id_jenis,nama_tipe, dan urutan.

KontenBenefit

. id_kontenBF, title, isi, image, dan
status.

KontenSo- . id_konetnSP, title, isi, image, dan
cialProof status.

Konten- . 1d_kontenSO, title, isi, image, status,
SpesialOffer dan diskon, jenis
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c) Bentuk Normal Kedua (2NF)

Tabel 5. Bentuk Normal Kedua(2NF)
Atribur, Primary Key (*) dan for-

Bisnis Wedang Uwuh Instan

hasil analisis identifikasi atribut, domain dan kan-
didat kunci pada basis data system yang diusulkan

Nama Tabel | eign key (**) Tabel 7. Identifikasi atribut, domain dan kandidat
: *ld_kons, nama_kons, alamat, kunci
Konsumen domisili. kontak. d i i
omisili, kontak, dan email. Kandidat
User © *id_user, username, password, dan Entitas Atribut Domain key
level, **id_kons. _ _
*id_order, tgl_order, jenis_order, id kons | int
Order confirm, status_ bayar, jumlah, nama_kon
**id_kons, **id_stok. S varchar
Stok tgl* iga::OCk' tgl_masuk, jumlah, dan Konsumen | alamat varchar id_kons
jenis_konten | : *id_jenis, nama_tipe, dan urutan. domisili Yarchar
KontenBene- | : *id_kontenBF, title, isi, image, dan kontak Int
fit status, jenis. email varchar
KontenSo- : *id_k_ongtnSP, title, isi, image, dan id_user int
sialProof status, jenis.
Konten- - 1d_kontenSO, title, isi, image, status, username | char
SpesialOffer | dan diskon, jenis password | varchar
User ?nni%mpgﬁqde_s id_user
d) Bentuk Normal Ketiga _ anan, Kon-
Tabel 6. Bentuk Normal Ketiga (3NF) sumen, Ad-
Atribur, Primary Key (*) dan for- min_Pemas
Nama Tabel eign key (**) level aran)
Konsumen : *_Id___kons, nama_kon.s, alamat, id order int
domisili, kontak, dan email.
User : *id_user, username, password, dan tgl_order | date
level, **id_kons. . enum (or-
. *id_order, tgl_order, jenis_order, jenis_or- | der,preor-
Order confirm, status_ bayar, jumlah, Order der der) id_order
**jd_kons, **id_stok. i enum
: *id_stock, tgl_masuk, jumlah, dan confirm (yes,no)
Stok tgl_buat. sta- enum(baya
jenis_konten : *id_jenis, nama_tipe, dan urutan. FUS bayar .r,belum)
KontenBenefit | : *id_kontenBF, title, isi, image jumlah Int
N id_stock int
KpntenSo : *id_konetnSP, isi, image.
sialProof - Stok tgl_masuk | date id stock
Konten- . 1d_kontenSO, title,image, dan dis- jumlah int -
SpesialOffer kon. wal dibuat | dat
Detail_Konten | : **id_jenis, **id_konten, status g._dibua ae
. id_jenis int
- . Jenis_kon- i id_jenis
Setelah melakukan proses normalisasi, selanjut- ten nama tipe | char -
nya penulis mengidentifikasi atribut, domain dan urutan Int
kandidat kunci pada setiap entitas baru yang sudah gﬁkonte” -
diidentifikasi pada tahap _normgll_saSL Domain konten- [ iyia varchar id_kontenB
merupakan semua Kemungklnan nilai yang_dltetap- Benefit [— =
kan pada setiap atribut dengan mengatur tipe data isi longchar
nilai yang membentuk domain. Kandidat kunci, image longchar
seperti kunci primer dan kunci asing, ditentukan gﬁkonte” _
untuk merancang hubungan antar entitas KontenSo- == Int id_kontenB
menggunakan atribut unik untuk mengidentifikasi cialProof | isi longchar F
tupel pada sebuah table. Kunci primer dibuat se- image longchar
bagai nilai unik yang menjadi referensi dalam men- K id_konten |
. - . . . onten- SO int .
gidentifikasi baris dalam table. Sedangkan foreign SpesialOffe [ id_kontenS
key ada sebagai field pada table yang berelasi r title varchar ©
dengan table induk. Tabel 7 berikut merupakan Isi longchar

67
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image longchar
diskon int
**id_jenis | id
**id_kon-

. De- ten int

tail_konten | sta- enum(disa-

tus_kon- bled,pub-
ten lik)

C. Perancangan Model Fisik

Tahap terakhir dari perancangan basis data ada-
lah merancang model fisik (Physical Model) yang
bertujuan untuk memvisualisasikan struktur basis
data. Pembuatan model fisik ini dibantu oleh tool
yang disediakan media penyimpanan DBMS,
Gambar 3 berikut ini merupakan model fisik (Phys-
ical Model) dari data base untuk system pemasaran
dan pemesanan online wedang uwuh instan.

A i 1
i H

s

Gambar 3. Model Fisik Database (Phsyical Model)

Perancangan basis data fisik merupakan tahap
terakhir ~ dalam  database  design, tujuan
perancangan basis data fisik adalah untuk memvis-
ualisasikan struktur basis data. Pada tahap ini enti-
tas akan diubah menjadi tabel, hubungan menjadi
foreign key, dan atribut menjadi kolom pada basis
data MySQL

D. Tahap Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap terakhir
dalam pembangunan basis data pada media
penyimpanan DBMS. Tahap implementasi dil-
akukan dengan Query SQL dengan perintah-
perintah DDL (Data Definition Language) dan
DML (Data Manipulation Language).

a. Contoh Query Perintah DDL (Data Definition

Language)

68

CREATE TABLE order
id_order int (11) AUTO_INCREMENT,

tgl_order date,

jenis_order enum('Order','PreOrder') NOT NULL,
confirm enum('Yes','No') NOT NULL,
status_bayar enum('Belum', 'Bayar') NOT NULL,

jumlah int (11) NOT NULL,

id_stok int (11) NOT NULL,

PRIMARY KEY (id_order),

FOREIGN KEY (id_stok) REFERENCES stock(id_stock
ON UPDATE CASCADE ON DELETE RESTRICT

Gambar 4. Contoh Query DDL (Data Definition
Languge)

Pada gambar 4 terlihat screenshot perintah untuk
membuat tabel. Query tersebut akan menghasilkan
tabel order dengan id_order sebagai primary key
dan id_stok merupakan foreign key yang menjadi
relasi pada tabel stock. NOT NULL yang terlihat
pada perintah diatas berfungsi sebagai constrains
yang mengisyaratkan kepada mysgl bahwa field
yang didefinisikan NOT NULL tidak boleh kosong
ketika dilakukan insert data. Sedangkan ON
UPDATE CASCADE ON DELETE RESTRICT
sebagai klausa opsional dimana menspesifikasi
tabel ketika ada perubahan pada sebuah baris di
tabel induk, maka tabel anak yang ada di tabel
relasinya juga ikut berubah namun ketika sebuah
baris di tabel induk akan dihpaus namun ditabel
anak berisi sama dengan tabel induk maka pengha-
pusan ditolak.

ALTER TABLE detail_konten ADD FOREIGN KEY (id_jenis) REFERENCES jenis_konten(id_jenis);

Gambar 5. Contoh Query DDL (Data Definition
Languge)

Pada gambar 5 diatas terlihat hasil screenshoot

perintah untuk merubah struktur dari tabel de-

tail_konten. Perintah tersebut digunakan untuk

menambahkan foreign key id_jenis yang menjadi

relasi ke tabel jenis_konten.

b. Contoh Query Perintah DML (Data Manipu-
lation Language).

INSERT INTO " konsumer id_kons', “nama_kons", “alamat",
0 VALUES (NUL

Gambar 6 Contoh Query DML (Data Manipulation
Language).
Pada gambar 6 diatas merupakan salah satu
perintah DML (Data Manipulation Language)
yaitu perintah insert. Perintah insert diatas
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digunakan untuk menambahkan data pada tabel
konsumen. Untuk id_kons berisi NULL dikare-
nakan field tersebut bersifat auto increment se-
hingga ketika value yang diisikan kosong, maka
akan menambahkan secara otomatis dari data sebe-
lumnya.

PJPDATE "konsumen™ SET "alamat™ = 'J1 kapten hariyadi no 7:

sleman yogyakarta' WHERE “konsumen™. id kons™ = 1;

Gambar 7 Contoh Query DML (Data Manipulation
Language).

Pada gambar 7 diatas merupakan contoh DML
(Data Manipulation Language) yang berupa
perintah update. Perintah update sendiri digunakan
untuk melakukan perubahan pada data sesuai
dengan kondisi yang sudah di tentukan. Kondisi
yang sudah di tentukan dapat dilihat pada perintah
setelah WHERE. Pada contoh diatas befungsi un-
tuk memerinthakan mysgl untuk merubah data ala-
mat pada tabel konsemen dimana id_kons =1.

DELETE FROM ~konsumen  WHERE id_kons=1

Gambar 8 Contoh Query DML (Data Manipulation
Language).

Pada gambar 7 merupakan contoh DML (Data
Manipulation Language) yang berupa perintah de-
lete dengan sebuah kondisi maupun tidak ada kon-
disi. Sebelum melakukan perintah delete ini, perlu
berhati-hati dalam menuliskan kondisi. Jika kon-
disi kosong, maka seluruh data pada tabel akan
dihapus.

V. KESIMPULAN

Penulis berhasil merancang database dengan 3
tahap yaitu Tahap Pengumpulan data, tahap
perancangan basis data dan tahap implementasi.
Penulis menggunakan metode DBLC (database
life cycle) dalam tahap perancangan basis data, di-
mana dalam metode DBLC terdiri dari 3 proses
yaitu Model konseptual basis data (Conceptual
Model), Model logical (Logical Model) dan Model
fisikal (Physical Model). Metode DBLC dalam
perancangan basis data sistem pemasaran dan
pemesanan online wedang uwuh instan sangat
membantu untuk membuat schema database yang
sistematis dan menyederhanakan proses pemenu-
han kebutuhan sistem. Pada tahap implementasi,
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
PhpMySQL dengan jenis relational DBMS. Model

Bisnis Wedang Uwuh Instan

perancangan database managemen sistem untuk
penunjang bisnis wedang uwuh ini diharapkan
dapat digunakan untuk roadmap pembuatan data-
base yang nantinya digunakan sebagai pembuatan
sistem lebih lanjut.
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